BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Layanan bimbingan dan konseling karier di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Mandirancan Kabupaten Kuningan menunjukan persentase
sebesar 80%. Berdasarkan hal tersebut, maka layanan bimbingan dan
konseling karier di SMA Negeri 1 Mandirancan sudah dilakukan
dengan baik.

Perencanaan karier siswa pada kelas XII di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Mandirancan Kabupaten Kuningan menunjukan persentase
sebesar 82%. Siswa yang memiliki keinginan untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi sebanyak 30 orang dengan persentase sebesar 79%
dan siswa yang melanjutkan untuk bekerja sebanyak 29 orang dengan
persentase sebesar 78,9%. Berdasarkan hal tersebut, maka
perencanaan karier siswa pada kelas XII SMA Negeri 1 Mandirancan
sudah dilakukan dengan baik.

Terdapat pengaruh layanan bimbingan dan konseling karier terhadap
perencanaan karier siswa dengan persentase sebesar 42,5%. Maka
dapat bermakna bahwa pengaruh layanan bimbingan dan konseling
karier terhadap perencanaan karier siswa di SMA Negeri 1
Mandirancan Kabupaten Kuningan berada dalam kategori kurang.

B. Implikasi

1. Layanan bimbingan dan konseling karier yang dilakukan oleh SMA

Negeri 1 Mandirancan berimplikasi terhadap perencanaan karier siswa
karena layanan bimbingan dan konseling karier di sekolah ini
memberikan arah, informasi dan bantuan kepada siswa untuk mencapai
tujuan impian kariernya dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi ataupun bekerja.

Perencanaan Kkarier siswa yang dilakukan oleh kelas XII SMA Negeri 1

Mandirancan berimplikasi terhadap kemauan dari dalam diri siswa
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untuk berusaha dalam membuat dan mencari informasi mengenai
rencana kariernya.

3. Layanan bimbingan dan konseling karier yang dilakukan oleh SMA
Negeri 1 Mandirancan berimplikasi terhadap siswa dalam membuat
perencanaan kariernya.

C. Saran

1. Layanan bimbingan dan konseling karier sebaiknya ditingkatkan
kembali terutama dalam media ajar menggunakan internet agar
senantiasa lebih mudah dalam membantu perencanaan karier siswa.

2. Perencanaan karier siswa pada kelas X1l SMA Negeri 1 Mandirancan
lebih dipersiapkan lagi sehingga siswa dapat membuat keputusan
perencanaan kariernya setelah lulus dari sekolah.

3. Pengaruh layanan bimbingan dan konseling karier di SMA Negeri 1
Mandirancan sebaiknya lebih ditingkatkan kembali agar dapat
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap perencanaan karier
siswa kelas XII kedepannya.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian yang lebih
luas dan menyeluruh tentang layanan bimbingan dan konseling karier
terhadap perencanaan karier siswa agar dapat mengevaluasi
sejauhmana faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi proses

perencanaan karier siswa.



